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Menurut arti bahasanya, kata sil artinya 
adalah “tuntutan” sedang huruf akhirnya yang 
berupa “Alif” adalah menunjukkan status kata 
itu “wanita”. Menurut Syara’, cal 
(tuntutan/dakwaan) adalah laporan mengenai 
tetap adanya hak atas orang lain didepan sang 
Hakim. Kata itu pula dibentuk jama’ menjadi 
GIS atau ssel bandingannya sebagai kata 
ss Bayyinah adalah para saksi. Para saksi 
disebut Bayyinah (alat bukti), sebab dengan 
merekalah suatu hak menjadi jelas terbuktikan. 
Di jama'kan, karena bermacam-macamnya. 
Dasar asal mengenai dakwaan dan Bayyinah 


adalah Hadits riwayat Al-Bukhariy dan Muslim : 
Kalau thoh para manusia itu dituruti apa 
dakwaan mereka, niscaya mereka mendakwakan 
darah' para lelaki. Akan tetap sumpah menjadi 
kewajiban Mudda'a Alaih (si terdakwa/si 
penuduh). Dan disitu pada suatu riwayat Hadits : 
Bayyinah adalah kewajiban Mudda'iy (si 
penuduk/pendakwa) sedang sumpah diambil dari 
(terdakwa) yang mengingkari dakwaan. 
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Mudda'iy adalah orang yang ucapannya 
berselisih dengan Dhahir, dan Dhahir disini 
adalah bebas dari suatu tanggungan. Sedang 


1 Pendakwaaan darah didah 

ulukan besertan pendakawaan harta benba justru lebih banyak sebab darah 
adalah awl hal yang akan dituntuk diakhirat maka dihari qiamat nanti akan 
diputuskan hukum diantara dua orang yang berselisih. lanah Thalibin Juz 4 
Hal. 283 Darl Fikr 


Mudda'a Alaih adalah orang/pihak yang 
ucapannya bersesuaian dengan Dhahir. Syarat 
untuk Mudda'iy dan Mudda'a Alaih adalah 
keadaannya itu Mukallaf dan terkenai ketetapan 
hukum-hukum agama. Maka orang Kafir Harbiy 
adalah tidak terkenai ketetapan hukum-hukum 
agama, lain halnya dengan Kafir Dzimmiy. 
Kemudian, jika dakwaan itu mengenai masalah 
Oawad atau Had Qadzaf atau mengenai Ta'zir 
maka wajib melaporkannya kepada Oadli, dan 
bagi yang berhak (memberi) hukuman tersebut 
tidak diperbolehkan melaksanakannya dengan 
tangan sendiri karena disitu besar bahayanya. 
Demikian pula yang mengenai segala Agad dan 
Fasakh, seperti Nikah dan Ruju', kecacadan 
nikah dan jual beli. Al-Muwardiy mengecualikan 
orang yang bertempat jauh dari pada Sultan 
(maksudnya penguasa pengadilan) maka orang 
ini bisa melaksanakan sendiri (tidak melalui 
Oadli) Had Gadzaf atau Ta'zir. 


? satu pendapat mengatakan bahwa : mudda'ie adalah seseorang jika ia diam 
maka ia akan meninggalkan haknya, sedangkan mudda'a alaih adalah 
seseorang yang bila ia diam maka tidak akan dibiarkan begitu saja. lanah 
Thalibin Juz 4 Hal. 284 Darl Fikr 

? Atau ia dekat dengan gadli namun takut jika dilaporkan pada gadlie tidak 
mungkin untuk menetapkan haknya atau malah harus membayar dengan 
uang maka diperbolehkan untuk bertindak sendiri. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 
285 Darl Fikr 
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Seseorang yang tidak khawatir akan terjadi 
fitnah" yang menimpa dirinya sendiri atau orang 
lain karena dlarurat, bisa tanpa melalui Qadli 
mengambil hartanya dari harta orang yang 
berhutang kepadanya yang telah igrar adanya 
hutang itu yang menunda-nunda pelunasannya 
atau mengingkari adanya hutang itu atau 
bersembunyi (setelah sampai masa 
pelunasannya) atau enggan melunasinya (dengan 


“Baik fitnah tersebut terjadi pada dirinya sendiri atau orang lain. lanah 
Thalibin Juz 4 Hal. 285 Darl Fikr 


mengandalkan kemenangannya), sekalipun atas 
penghutang yang ingkar itu ada Bayyinahnya 
atau pemiutang ada berharap igrarnya kalu saja 
dilaporkan kepada Gadli. Hal itu beralasan 
karena Nabi saw. mengizinkan kepada Hindun 
setelah lapor kepada beliau mengenai kekikiran 
Abu Sufyan untuk mengambil dengan baik 
secukup biaya hidupnya dan anaknya, dan 
karena untuk melaporkannya kepada Oadli itu 
mengalami kesulitan dan menelan biaya. Hanya 
saja diperbolehkan mengambil sendiri hartanya 
itu adalah dengan mengambil harta yang sejenis 
dengan haknya semula (misalnya 
menghutangkan beras maka mengambil beras), 
kemudian kalau tidak bisa mengambil yang 
sejenis, maka boleh mengambil yang tidak 
sejenis. Untuk mengambil yang bukan sejenis 
ini, ia wajib mendahulukan mengambil berupa 
uang emas/perak dari pada yang lain. Kemudian, 
jika yang diambil itu adalah sejenis dengan 
hartanya, maka ia bisa memiliknya (langsung 
barang itu) dan mentasarrufkannya sebagai ganti 
haknya. Dan jika tidak sejenis hartanya 
(misalnya menghutangkan beras dan mengambil 
baju), maka ia (orang yang mengambil harta 
yang tidak sejenis dengan hartanya semula ini 


disebut Dhafir) wajib menjualnya sendiri atau 
utusan orang yang diizinnya kepada orang lain, 
bukan dijual kepada dirinya sendiri -hukum ini 
disepakati oleh Ulama -, dan bukan pula kepada 
orang yang dibawah kengampuannya, kepada 
ketidak biasaannya mengenai atas nama dua 
pihak (pihak penjual dan pihak pembeli) dan 
karena adanya kecurigaan. Kebolehan menjual 
sendiri ini, jika tidak dengan mudah ada didapat 
“pengetahuan” Qadli lantaran Gadli memang 
tidak mengetahui kasus itu dan tidak ada 
Bayyinah, atau Qadli mengetahui atau ada 
Bayyinah tetapi untuk melaporkan kepadanya 
diperlukan biaya dan menghadapi kesulitan. 
Kalau tidak begitu, maka disyaratkan harus ada 
izin penjualan dari Gadli. Si Dhafir tadi tidak 
boleh menjualnya kecuali dengan uang yang 
laku didaerah setempat. 
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? Imam Bulgini mengatakan : barangkali harus izin tersebut ketika tidak 
terjadi pembiayaan dan kesulitan yang tidak wajar , jika semacam itu maka 
tidak masalah jika menjula sendiri tanpa izin gadli. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 
287 Darl Fikr 
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Kemudian, jika uang itu adalah jenis haknya 
semula, maka si Dhafir bisa memilikinya. Kalau 
tidak,” maka dengan uang itu ia belikan barang 
yang sejenis dengan hartanya dan ia 
memilikinya. Dan apabila keadaan penghutang 
itu menjadi Mahjur Alaih (orang yang mampu) 
lantaran kefailitannya atau orang mati yang juga 
mempunyai tanggungan hutang kepada selain 
dia, maka si Dhafir tidak boleh mengambilnya 
selain hanya sebesar bagiannya dalam hasil 
pembagian kepada seluruh pemilik hak jika ia 
mengetahui berapa besarnya. Kalau tidak 
mengetahui, maka hendaklah berprinsip hati- 
hati. Selaku Dhafir, orang diperbolehkan 


ê Kalau mata uang daerahnya bukanlah jenis haknya maka belilah dengan hal 
tersebut barang yang sejenis dengan haknya namun dengan sifat yan tidak 
lebih tinggi dari haknya. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 287 Darl Fikr 


mengambil harta dari orang yang berhutang 
kepada orang yang berhutang kepadanya 
(misalnya B berhutang dengan A dan C 
berhutang dengan B maka selaku Dhafir A boleh 
mengambil harta C) jika orang itu (A) tidak 
berhasil mengambil harta orang yang berhutang 
kepadanya (B), sedang orang yang berhutang 
kepada penghutang (maksudnya C) itu ingkar 
atau menunda-nunda pembayarannya. Bila 
selaku Dhafir diperbolehkan mengambil harta, 
maka diperbolehkan memecah pintu dan gembok 
dan menggusur dinding rumah si penghutang, 
jika hal itu memastikan suatu jalan untuk bisa 
mengambil haknya, sekalipun ia cukup 
mempunyai bayyinah. Maka ia tidak wajib 
menanggung kerusakannya, sebagaimana halnya 
menghadapi Sha-il. Dan jika pemiutang itu 
mengkhawatirkan terjadi mafsadah yang 
membawa kepada keharaman, misalnya hartanya 
diambil kembali kalau diketahui, maka 
pemiutang wajib melaporkan perkaranya kepada 
Oadli atau sebagainya (misalnya Muhakkam atau 
Dzu Syaukah), karena kemungkinan selamatnya 
harta dengan cara ini. Apabila piutang itu pada 
orang yang tidak enggan melunasinya, maka 
pemiutang menagihnya sesuai dengan kewajiban 


pelunasannya. Maka tidak dihalalkan mengambil 
sesuatu milik orang penghutang yang 
berkesanggupan itu, karena ia bisa membayarnya 
dengan manapun dari hartanya menurut 
kehendak sendiri. Apabila pemiutang mengambil 
sesuatu, maka wajib mengembalikannya, dan 
wajib menanggung kerusakan yang terjadi 
selama tidak ditemukan syarat saling melebur 
hutang ( at-taqashun).' 
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(Cabang Masalah ) Pemiutang bisa mentagih 
pelunasan piutangnya kepada orang 
penghutangnya yang mengingkari adanya hutang 
itu, dengan menggunakan para saksi uantuk 
piutangnya yang lain pada penghutang itu pula 
yang telah  dilunasinya dengan tanpa 
sepengetahuan para saksi tersebut. Seseorang 


4 Syaratnya adalah : apa yang ia akan ia ambil dari pihak yang berhutang 
sama besarnya dalam segi jenis dan sifat. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 288 Darl 
Fikr 


diperbolehkan mengingkari (maksud tidak mau 
membayar hutangnya) orang lain yang juga 
ingkar kepadanya, bila mana haknya atas orang 
yang mengingkarinya itu sebesar atau bahkan 
lebih besar dari hak orang yang mengingkarinya 
atasnya. Maka disini bisa terjadi Tagash-shun 
karena dlarurat. Apabila haknya atas orang yang 
mengingkarinya itu dibawah jumlah hak orang 
lain itu atasnya, maka diperbolehkan ingkar 
dalam jumlah sebesar haknya atas orang lain itu 
saja. 
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8 Maka setiap satu dari keduanya menjadikan hutang yang berada pada salah 
satu dari keduanya sebagai pelunasan tanggungan pada yang lainnya. Contoh 
si a punya hutang (ada si b 100 dan si b punya hutang pada si a 100 juga maka 
dengan demikian keduanya saling membebaskan diri dari hutangmasing- 
masing. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 288 Darl Fikr 


Untuk shahnya suatu dakwaan sehingga bisa 
didengarkan (diterima sebagai dakwaan) dan 
mewajibkan untuk dijawab, adalah disyaratkan 
pada dakwaan mengenai emas-perak murni atau 
bercampur logam lain atau mengenai hutang 
barang Mitsliy atau barang Mutagawwim, 
menyebutkan jenisnya emas atau perak, 
macamnya, baik atau telah pecah jika dua hal ini 
adalah mengandung perbedaan maksud, dan 
menyebutkan kadar ukurannya, misalnya 100 
dirham perak Asyrafiyyah yang murni atau telah 
tercampur dengan logam lain yang saya tuntut 
sekarang. Karena syaratnya dakwaan adalah 
hendaknya bisa diketahui (dengan sejelas- 
jelasnya). Barang yang sudah bisa dimaklumi 
titmbangannya, misalnya dinar adalah tdak 
disyaratkan mengedepankan penyebutan 
ttmbangannya. Dan tidak ada disyaratkan 
menyebutkan nilai harga emas-perak yang tidak 
murni. Dakwaan oleh pemiutang kepada Muflis 
(orang failit) yang telah tertetapkan status 
kefailitannya (didepan Oadli) yang menyatakan 
bahwa si Muflis itu mendapatkan harta, adalah 
tidak bisa didengar (tidak bisa diterima selaku 
dakwaan), sehingga pendakwa menjelaskan atau 
hasil kerjanya dan menjelaskan berapa besarnya. 
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Dan untuk dakwaan mengenai suatu benda” 
yang bisa dibatasi dengan sifat-sifatnya misalnya 
binatang atau biji-bijian, disyaratkan 
menyebutkan sifat-sifatnya, maksudnya 
pendakwa harus menyifati benda yang 
didakwakan itu dengan sifat-sifat seperti pada 
aqad Salam (pesanan). Maka pendakwa tidak 
wajib menyebutkan harganya. Apabila Ain yang 
didakwakan itu rusak dan Mutaqawwim (bisa 
dinilai dengan harga), maka wajib menyebutkan 
? Maksudnya adalah benda yang selain mata uang. Dikecualikan dengan yang 
dapat dibatasi dengan sifat adalah adalah yang tidak dapat dibatasi seperti 


perhiasan semisal intan maka yang dipertimbangkan adalah menggunakan 
gimahnya. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 290 Darl Fikr 


nilai harganya beserta jenisnya,’ misalnya “ ... 
.. . budak lelaki yang harganya sekian”. Dan 
untuk dakwaan mengenai pekarangan tanah 
disyaratkan menyebut arahnya, tempat 
beradanya dan batas-batasnya pada empat 
seginya. Maka tidak cukup menyebutkan 3 segi 
batasnya saja, jika tidak bisa diketahui selain 
dengan disebut keempatnya (utara, selatan, timur 
dan barat).Jika telah bisa diketahui dengan satu 
segi batasnya saja, maka cukup hanya dengan 
disebut satu itu. Bahkan karena kemasyhurannya 
sehingga tidak perlu lagi disebutkan batas- 
batasnya, maka tidak wajib menyebutkan batas- 
batasnya. Dan untuk dakwaan mengenai 
pernikahan kepada seorang wnita, disyaratkan 
menyebutkan shahnya nikah itu dan juga syarat- 
syaratnya yang berupa wali dan dan dua orang 
saksi yang adil, juga menyebutkan adanya 
kerelaan hati si wanita jika untuk shahnya 
pernikahan disyaratkan kerelaan ini - 
sebagaimana wanita itu tidak bisa dipaksakan 
pernikahannya-. Maka tidak cukup dakwaan 
disini secara mutlak. Jika isteri yang didakwakan 


10 Tidak wajib menyebutkan sifat-sifatnya sebab gimah adalah kewajiban 
ketika benda rusak maka tidakdal butuh penyebutan sesuatu apapun dari 
sifat-sifat benda besertaan penyebutan harganya. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 
290 Darl Fikr 


itu budak, maka wajib menyebutkan ketidak 
sanggupan pendakwa membayar mahar wanita 
merdeka, kekhawatirannya berbuat zina dan 
keadaannya tidak telah beristerikan wanita 
merdeka. 
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Dan untuk dakwaan mengenai suatu agad 
kebendaan misalnya jual beli atau hibah, 
disyaratkan menyebutkan shahnya agad itu. 
Disini tidak diperlukan perinciannya' 
sebagaimana dalam dakwaan pernikahan, karena 
dalam pernikahan itu hukumnya ditentukan 


1 Bahkan diperbolehkan dengan dimutlakkan. Sebagian pendapat 
mengatakan : disyaratkan pentafsilan seperti seseorang mengatakan : saya 
menjual padanya dengan akad jual beli yang sah, harganya maklum, dan kami 
adalah orang sah tasyarufnya dan kami berpisah dengan kerelaan. lanah 
Thalibin Juz 4 Hal. 291 Darl Fikr 


secara lebih berhati-hati dari pada agad 
kebendaan. Dakwaan adalah tidak bisa 
diterimasebagai dakwaan sebab terjadi 
ketidaksamaan keterangan, seperti misalnya 
adanya persaksian para saksi yang berselisih 
dengan dakwaannya, sebagaimana seseorang 
mendakwakan adanya kemilikannya dari suatu 
sebab lalu saksi menerangkan dari sebab yang 
bukan itu, maka dakwaan tidak bisa diterima 
karena persaksian menghapuskan isi dakwaan 
itu. Makanya, Mudda’a Alaih tidak dituntut 
menjawabnya. Dan konsekwensinya, apabila 
persaksian diulangi dengan sesuai isi dakwaan, 
maka dakwaan bisa diterima. Dan demikianlah 
dijelaskan oleh Al-Hadlramiy, dan sesuai dengan 
penjelasan ini pula pembicaraan selain Al- 
Hadlramiy. Dakwaan tdak menjadi batal lantaran 
ucapan pendakwa “Para saksiku adalah orang- 
orang fasiq atau orang-orang yang berbuat tidak 
betul”, maka pendakwa bisa mengajukan 
bayyinah yang lain dan bersumpah. 
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Terdakwa yang pendakwanya telah mengajukan 
Bayyinah mengenai haknya, tidak berhak 
menyumpah pendakwa mengenai penghakannya 
terhadap apa yang ia dakwakan dengan benar itu, 
karena hal itu berarti membebani 
mengemukakan hujjah setelah adanya hujjah” 
maka hal itu seperti mencela pada para saksi. 
Memang, pemiutang berhak menyumpah kepada 
penghutang yang mendakwakan kemelaratan 
dirinya dan ada bayyinah, karena kebiasaannya 
ia miliki harta yang tidak kelihatan. Apabila 
terdakwa membalas mendakwakan adanya 
sesuatu yang menggugurkan haknya si 
pendakwa, misalnya mendakwakan bahwa telah 
dilunasinya atau pendakwa telah 


12 Maksdu kata hujjah pertama adalah sumpah sedang yang kedua adalah 
saksi. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 292 Darl Fikr 

3 Ini juga merupakan pengecualian tentang tidak ada hak untuk menyumpah. 
Artinya : seseorang tidak berhak menyumpah besertaan telah adanya saksi 
kecuali ia mendakwa setelah adanya saksi dari yang didakwa bahwa ia telah 
melunasi hutangnya atau telah dibebaskan dll. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 292 
Darl Fikr 


membebaskannya atau bahwa dibeli dari si 
pendakwa, maka pendakwa diambil sumpahnya 
mengenai ketidak benaran dakwaan kembali si 
terdakwa tersebut, karena kebisa jadian dakwaan 
kembali tersebut. Demikian pula si terdakwa 
membalas mendakwakan bahwa si pendakwa 
mengetahui adanya kefasikan atau kebohongan 
para saksi-saksinya sendiri. Sempah tidak bisa 
dihadapkan kepada saksi atau Qadli yang si 
terdakwa mendakwakan kebohongan 
persaksian/hukumnya, secara pasti, karena hal 
itu bisa mendatangkan kerusakan secara umum. 
Apabila pendakwa yang terkena kewajiban 
sumpah (dalam tiga contoh diatas) 
membangkang tidak mau bersumpah, maka si 
terdakwa diambil sumpahnya, dan menjadi 
batalnya persaksian. 
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Dan apabila terdakwa yang telah terbuktikan 
dengan adanya bayyinah itu memohon 
penundaan pelaksanaannya, maka Qadli wajib 
memberi masa penundaan selama tiga hari untuk 
mengambilbayyinah — penolakannya dengan 
semacam bahwa telah melunasi atau bahwa telah 
dibebaskan, dan memberikan kelonggaran untuk 
guna untuk mendatangkan bayyinah tersebut jika 
masa kepergiannya tidak lebih dari tiga hari, 
karena masa tiga hari itu tidak mendatangkan 
kemadlaratan yang besar. Tetapi hal itu 
diberikan dengan adanya Kafil (penj amin)” atau 
dengan dipenjara, jika ada dikhawatirkan akan 
kabur melarikan diri. Apabila seseorang 
mendakwakan adanya kebudakan seorang baligh 
berakal sehat yang tidak diketahui nasabnya, lalu 
terdakwa mengatakan “Saya adalah merdeka 


ji Yang kafil tersebut bertugas menghadirkannya saat terdakwa kabur. lanah 
Thalibin Juz 4 Hal. 293 Darl Fikr 


sejak semula” dan sebelum itu belum pernah 
berigrar kepadanya mengenai kebudakan dirinya 
sedang orang itu pula adalah orang Rasyid 
(pandai berbuat), maka terdakwa bersumpah. 
Dengan sumpahnya itu, maka dakwaan 
kemerdekaannya bisa dibenarkan, sekalipun 
telah diperlakukan selaku khadim sebelum 
pengingkaran atas kebudakannya tersebut dan 
sekalipun telah mengalami berkali-kali diperjual 
belikan atau diperbudaki oleh beberapa tangan, 
karena kecocokkan perkataannya itu dengan 
dasar asal segala hal yaitu kemerdekaan. Dari 
dasar asal itu, maka dimenangkanlah bayyinah 
yang menyatakan kebudakan dari pada yang 
menyatakan kemerdekaan, karena bayyinah yang 
pertama itu membawa tambahnya “pengetahuan” 
yaitu kepindahannya status kebudakan dari pada 
status kemerdekaan. Tidak termasuk dalam arti 
ucapanku “sejak semula”, yaitu apabila ia 
mengatakan “Engkau telah memerdekakan 
diriku”, atau “Orang yang menjualku kepadamu 
telah memerdekakan diriku”, maka tidak bisa 
dibenarkan dakwaan kemerdekaan dirinya 
kecuali dengan Bayyinah.” Apabila telah 
tertetapkan adanya kemerdekaan dirinya yang 


2 Dengan bayyinah atau saksi yang ia ajukan sebab hukum asalnya adalah 
tidak adanya hal itu. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 294 Darl Fikr 


telah sejak semula itu, maka yang membelinya 
minta kembali uangnya kepada orang yang 
menjualnya sebesar harga pembelian, walaupun 
si pembeli itu sendiri telah berigrar adanya 
kemilikannya karena iqrar ini justru didasarkan 
atas kenyataan kekuasaan yang ada. 


bo KAS (Ob BOS) AS PPn CP) By AN) 
BETIK AG le YG Ie (Abu Thai Jo) ad 
AB bo Bilah seb ah sah eta OS a efi 
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Atau bahwa seseorang mendakwakan kebudakan 
anak kecil atau orang dewasa gila yang mana 
orang-orang ini tidak ada ditangan kekuasaan si 
pendakwa, dan Shahibul Yad (orang yang 
menguasainya) tidak membenarkan dakwaan itu, 
maka dakwaan kebudakan itu tidak bisa 
dibenarkan kecuali ada hujjahnya yang berupa 
pengetahuan Qadli atau Sumpah Mardudah 
(yaitu sumpah yang diajukan kepada pendakwa 
setelah si terdakwa tidak mau bersumpah) karena 
dasar asalnya adalah tidak adanya status 
kebudakan. Maka apabila si anak yang 


didakwakan kebudakannya itu berada dibawah 
kekuasaan tangan pendakwanya atau ditangan 
orang lain dan membenarkan dakwaan itu, maka 
pendakwa diambil sumpahnya karena bahayanya 
masalah kemerdekaan, selain tidak diketahui 
bahwa anak itu adalah hasil Lugathah (orang 
yang ditemukan dari suatu tempat). Dan 
pengingkaran anak itu setelah baligh tidak 
berpengaruh pada status sekarang ini, karena 
kemilikan dan adalah sebagai hujjah. Jikalau ada 
diketahui dari hasil Lugathah, maka dakwaan 
kebudakan tidak bisa dibenarkan kecuali dengan 
mengajukan bayyinah. A 


SB p Ge aba A EE gi AN 
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(Cabang Masalah ) Dakwaan mengenai adanya 
hutang yang belum sampai masa pembayarannya 
adalah tidak bisa diterima, sebab disitu tidak 
terdapat unsur penetapan dan tuntutan dimasa 
sekarang. Ucapan penjual “Barang terjual itu 


16 Sebab lughathah dihukumi merdeka secara lahirnya maka hukum 
kemerdekaan itu tidak dapat hilang darinya kecuali dengan bukti kuat yakni 
saksi. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 294 Darl Fikr 


adalah barang wagaf” adalah bisa diterima 
sebagai dakwaan, demikian pula bayyinah hal itu 
jika penjual sewaktu penjualan tidak 
menjelaskan bahwa barang itu adalah 
miliknya/bukan waqaf. Kalau menjelaskan 
seperti itu, maka juga bisa diterima untuk 
kemudian mengambil sumpah dari pembeli" 
yang menyatakan bahwa penjual adalah 
menjualnya dan barang terjual itu sebagai 
miliknya. 


17 Ini adlah faidah dan buah dari didengarkannya sumpah , artinya jika 
sumpahnya diengarkan mak ia boleh menyumpah musuhnya bahwa barang 
tersebut telah dijual dan barng itu adlah miliknya bukan barang wakaf, lantas 
jika musuh bersumpah maka jual beli akan tetap berlangsung, dan jika ia 
membangkang maka penjula disumpah dan jual beli digagalkan. lanah 
Thalibin Juz 4 Hal. 295 Darl Fikr 


